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ABSTRACT 

 

 The aims of orthodontic treatment is to improve the function of mastication, 

phonetics and aesthetics. Orthodontic treatment in Islam is not permitted if the 

purpose of treatment is only to improve aesthetics. Islam emphasizes hygiene and 

health, so orthodontic treatment with the aim of correcting mastication and phonetics 

accompanied by aesthetics is permissible. The purpose of this study was to determine 

the description of knowledge on orthodontic treatment in Islam at the lecturer at the 

Faculty of Islamic Studies, University of Muhammadiyah Yogyakarta. 

 The method of this study was descriptive observational, with a total sample 

of 46 lecturers. Sample inclusion criteria are lecturers who actively teach at the 

Faculty of Islamic Studies at the University of Muhammadiyah Yogyakarta, namely 

all lecturers in the departments of Islamic Education, Islamic Economics, and Islamic 

Broadcasting Communication. The sample exclusion criteria were the Lecturers of 

the Islamic Faculty of the University of Yogyakarta who were continuing their studies 

abroad or other universities, and lecturers who were not willing to become research 

respondents. The results of the questionnaire were analyzed using descriptive 

statistical analysis which is frequency distribution, so that it would be known that the 

trend of research results included in the categories of low, medium or high. 

 The results showed that the level of knowledge of orthodontic treatment 

according to Islam had a good level of knowledge with a percentage of 78,3%. The 

conclusion of this study is that lecturers are highly knowledgeable about orthodontic 

treatment according to Islam. The majority of lecturers know that orthodontic 

treatment in Islam is permissible with health goals, whereas if the goal of treatment is 

to improve aesthetics and change the form of Allah Subhanahu wa Ta'ala creation it 

is not permissible. 

 

Keywords: Islamic Orthodontics, Aesthetics, Law of Orthodontic 
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INTISARI 

 

Perawatan ortodontik bertujuan untuk memperbaiki fungsi mastikasi, fonetik, 

dan estetik. Perawatan ortodontik dalam Islam tidak diperbolehkan jika tujuan 

perawatan hanya untuk memperbaiki estetik. Islam mementingkan kebersihan serta 

kesehatan, sehingga perawatan ortodontik dengan tujuan memperbaiki mastikasi dan 

fonetik yang disertai estetik diperbolehkan hukumnya. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan terhadap perawatan ortodontik 

dalam Islam pada dosen Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

Metode penelitian ini adalah deskriptif observasional, dengan jumlah 

keseluruhan sampel 46 dosen. Kriteria inklusi sampel yaitu dosen yang aktif 

mengajar di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, yaitu 

semua dosen mata kuliah yang ada di jurusan Pendidikan Agama Islam, Ekonomi 

Syariah, dan Komunikasi Penyiaran Islam. Kriteria eksklusi sampel adalah Dosen 

Fakultas Agama Islam Universitas Yogyakarta yang sedang melanjutkan studi di luar 

negeri atau universitas lain, dan dosen yang tidak bersedia menjadi responden 

penelitian. Hasil kuesioner dianalisa menggunakan analisis statistik deskriptif yaitu 

distribusi frekuensi, sehingga akan diketahui kecenderungan hasil penelitian termasuk 

dalam kategori rendah, sedang atau baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan perawatan 

ortodontik menurut Islam memiliki tingkat pengetahuan yaitu baik dengan persentase 

78,3%. Kesimpulan penelitian ini adalah dosen berpengetahuan baik terhadap 

perawatan ortodontik menurut Islam. Mayoritas dosen setuju bahwa perawatan 

ortodontik dalam Islam diperbolehkan dengan tujuan kesehatan, sedangkan jika 

tujuan perawatan adalah untuk memperbaiki estetik dan merubah bentuk ciptaan 

Allah Subhanahu wa Ta’ala maka tidak diperbolehkan. 

Kata kunci: Ortodontik Islam, Estetik, Hukum Ortodontik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ortodontik adalah cabang ilmu dan seni kedokteran gigi yang 

berhubungan dengan estetik, posisi gigi, dan kelainan perkembangan yang 

mempengaruhi kesehatan mulut dan tubuh serta mental seseorang. Tidak 

sekedar estetik yang dipertimbangkan, perlu diperhatikan juga faktor 

psikologis demi perkembangan kepribadian seseorang. Kepribadian 

merupakan faktor penting dalam kehidupannya (Kusnoto dkk., 2015).  

Penampilan luar yang menarik mempunyai kesempatan yang lebih 

besar untuk mengembangkan keterampilan interaksi sosial (Sumekar dkk., 

2008). Penampilan gigi-geligi atau wajah yang tidak menarik mempunyai 

dampak yang tidak menguntungkan pada perkembangan psikologis seseorang, 

hal ini juga dapat berdampak pada penerimaan oleh lingkungan dan bahkan 

mempengaruhi perkembangan karier (Williams dkk., 2000). 

Perawatan ortodontik seharusnya tidak hanya memuaskan keinginan 

estetik pasien, tetapi juga memenuhi persyaratan fungsional dan fisiologis 

tertentu. Jackson telah meringkas tujuan dari perawatan ortodontik, yaitu: 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Telaah Pustaka  

1. Pengetahuan 

a. Definisi 

Pengetahuan adalah hasil dari “tahu”. Pengetahuan terjadi setelah 

melakukan penginderaan pada objek tertentu. Penginderaan dapat melalui 

panca indera manusia yaitu indera pendengaran, rasa, pengelihatan, raba, dan 

penciuman. Sebagian besar pengetahuan manusia didapat melalui telinga dan 

mata. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting 

dalam membentuk perilaku seseorang (Notoatmojo, 2007). Tingkat 

pengetahuan menurut Mubarak, dkk (2007): 

1) Tahu  

Tahu yaitu mengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya, 

mengingat kembali termasuk suatu yang spesifik dari seluruh bahan 

atau rangsangan yang diterima. 

2) Memahami  

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara 

benar tentang objek yang diketahui, dan dapat menjabarkan materi 

tersebut secara luas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, jenis penelitian ini adalah 

observasional deskriptif dengan desain penelitian cross sectional dan jenis 

data kuantitatif menggunakan kuesioner. 

 

B. Populasi dan Subjek Penelitian 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah dosen Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel pada penelitian ini adalah dosen pada Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Jumlah sampel minimal 10% 

dari jumlah populasi (Gay dkk., 1992). Sama halnya dengan pendapat 

tersebut, Sugiyono (2011) menyarankan ukuran sampel untuk penelitian 

adalah antara 30 sampai dengan 500.  

Besar sampel teknik sampling yaitu non probability sampling menurut 

Muhson (2012) dihitung tanpa menggunakan rumus, sehingga jumlah 

sampel yang diambil yaitu 55 dosen. Jumlah tersebut adalah keseluruhan 

dari jumlah dosen yang mengajar di Fakultas Agama Islam Universitas
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Karakteristik Responden 

Penelitian ini menggunakan 46 responden yang merupakan dosen 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

Karakteristik responden dalam penelitian ini antara lain: 

Tabel 4. Distribusi Karakteristik Dosen (N=46) 

Karakteristik Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 28 60,9% 

Perempuan 18 39,1% 

Umur   

<40 tahun 27 58,7% 

41-60 tahun 15 32,6% 

>60 tahun 4 8,7% 

Pendidikan   

S1 1 2,2% 

S2 43 93,4% 

S3 2 4,4% 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat pengetahuan dosen terhadap perawatan ortodontik menurut Islam 

yaitu baik dengan jumlah persentase 78,3%.  

2. Mayoritas dosen setuju bahwa perawatan ortodontik dalam Islam 

diperbolehkan dengan tujuan kesehatan yaitu memperbaiki fungsi 

mastikasi, fonetik, disertai estetik. 

3. Mayoritas dosen setuju bahwa perawatan ortodontik dalam Islam tidak 

diperbolehkan jika mengubah bentuk ciptaan Allah Subhanahu wa Ta’ala 

atau dengan tujuan kecantikan saja. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi dokter gigi 

Hasil penelitian pengetahuan perawatan ortodontik dalam penelitian 

ini dapat digunakan untuk mengetahui gambaran pengetahuan terhadap 
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Lampiran 1 

 

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN  

(INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama   : 

NIK   : 

Jenis Kelamin  : Laki-laki / perempuan 

Tanggal lahir / umur : 

Pendidikan  : 

 

Dengan ini menyatakan bersedia dan mau berpartisipasi dalam penelitian:  

Judul Penelitian: Gambaran Pengetahuan terhadap Perawatan Kawat gigi/behel 

Menurut Islam pada Dosen Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

Nama Peneliti: Chintya Dwi Rahayu 

Program Studi: Kedokteran Gigi UMY 

Saya telah menerima penjelasan yang memadai dan tanpa paksaan apapun 

bersedia ikut dalam penelitian tersebut. 

 

Yogyakarta,                      2019 

Yang membuat pernyataan     Pemberi Penjelasan 

 

 

(....................................)     (............................) 



 

 

 

 

Lampiran 2  

 

  

 

BLANKO PENGISIAN 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh 

 Bapak/Ibu dosen yang saya hormati, dalam rangka penyelesaian Karya 

Tulis Ilmiah guna melengkapi syarat kelulusan, saya memohon kerja sama Bapak/ 

Ibu untuk mengisi data ini dengan sebaik-baiknya dan sejujur-jujurnya. Blanko 

pengisian ini terdiri dari: pernyataan kesediaan menjadi responden dan kuisioner 

pengetahuan terhadap ortodontik menurut Islam. Lembar pernyataan dan 

kuisioner harus diisi dengan lengkap. Pengisian data dan kuisioner ini akan 

terjamin kerahasiannya. 

Saya ucapkan terimakasih banyak atas kerja sama dan partisipasi 

Bapak/Ibu sekalian. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh 

 

 Peneliti 

 

 

  Chintya Dwi Rahayu 

        20150340083 

 

No. Responden: 



 

 

 

Lampiran 3 

KUESIONER PENGETAHUAN TERHADAP ORTODONTIK MENURUT ISLAM 

Petunjuk: 

Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama, kemudian pilihlah 

salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan pengetahuan anda 

dengan cara memberikan tanda silang (X) pada kolom yang tersedia! Semua 

soal harus diisi. 

Pilihan jawaban:  SS : Sangat Setuju 

   S : Setuju 

   N : Netral 

   TS : Tidak Setuju 

   STS : Sangat Tidak Setuju 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1. Perawatan ortodontik adalah pemakaian 

kawat gigi/behel 

     

2. Pemakaian kawat gigi/behel dapat 

memperbaiki fungsi pengunyahan 

     

3. Pemakaian kawat gigi/behel dapat 

memperbaiki fungsi bicara 

     

4. Pemakaian kawat gigi/behel dapat 

memperbaiki fungsi estetik (kecantikan) 

     

5. Pemakaian kawat gigi/behel dapat 

merapihkan susunan gigi-geligi 

     

6. Posisi gigi yang tidak teratur merupakan 

tanda dibutuhkannya perawatan kawat 

gigi/behel 

     

7. Perawatan kawat gigi/behel dapat 

menjaga kesehatan serta kebersihan gigi 

dan mulut 

     

8. Menurut hadits yang berbunyi “Allah 

melaknat wanita yang mentato dan 

wanita yang minta ditato, yang mencukur 

     



 

 

 

alis dan yang minta dicukur alisnya, serta 

yang merenggangkan giginya untuk 

kecantikan, yang merubah ciptaan 

Allah.” 

[HR. Al-Bukhari dan Muslim] 

Dapat diartikan pemakaian kawat 

gigi/behel diperbolehkan dalam Islam 

9. Menurut hadits diatas, pemakaian kawat 

gigi atau behel diperbolehkan untuk laki-

laki 

     

10. Perawatan kawat gigi/behel untuk tujuan 

pengobatan diperbolehkan dalam Islam 

     

11. Perawatan kawat gigi/behel untuk 

memperbaiki susunan gigi yang tidak 

teratur diperbolehkan dalam Islam 

     

12.  Perawatan kawat gigi/behel untuk 

mencegah timbulnya penyakit 

diperbolehkan dalam Islam 

     

13. Perawatan kawat gigi/behel untuk 

memperbaiki fungsi bicara 

diperbolehkan dalam Islam 

     

14. Perawatan kawat gigi/behel untuk 

memperbaiki fungsi pengunyahan 

diperbolehkan dalam Islam 

     

 

 

  



 

 

 

Lampiran 4 

Hasil Uji Validitas Korelasi Pearson 

 

Correlations 
 

 JUMLAH 

Pearson 
Correlation 

Sig. (2-tailed) N 

NO_1 ,385(*) ,036 30 

NO_2 ,340 ,066 30 

NO_3 ,537(**) ,002 30 

NO_4 ,658(**) ,000 30 

NO_5 ,624(**) ,000 30 

NO_6 ,609(**) ,000 30 

NO_7 ,009 ,961 30 

NO_8 ,302 ,105 30 

NO_9 ,597(**) ,000 30 

NO_10 ,239 ,203 30 

NO_11 ,343 ,064 30 

NO_12 ,645(**) ,000 30 

NO_13 ,723(**) ,000 30 

NO_14 ,662(**) ,000 30 

NO_15 ,623(**) ,000 30 

NO_16 ,734(**) ,000 30 

NO_17 ,776(**) ,000 30 

NO_18 -,026 ,890 30 

NO_19 ,747(**) ,000 30 

NO_20 ,635(**) ,000 30 

JUMLAH 1  30 

*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

  



 

 

 

Lampiran 5 

Hasil Uji Reliabilitas Cronbach Alpha 

 

Reliability 

 
Scale: ALL VARIABLES 
 

 
 
 
 Reliability Statistics 
 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,849 20 

 

 

 
 

Case Processing Summary

30 100,0

0 ,0

30 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 



 

 

 

Lampiran 6 

Frequencies 
 

 Kategori_Pengetahuan 
 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 10 21,7 21,7 21,7 

Baik 36 78,3 78,3 100,0 

Total 46 100,0 100,0   

 

 

Descriptives 
 

 Descriptive Statistics 
 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

x1 46 3 5 4,11 ,706 

x2 46 2 5 4,02 ,745 

x3 46 2 5 3,54 ,862 

x4 46 1 5 4,17 ,926 

x5 46 3 5 4,43 ,655 

x6 46 1 5 3,63 ,974 

x7 46 1 5 3,72 ,935 

x8 46 1 5 3,61 1,043 

x9 46 1 5 3,37 1,040 

x10 46 3 5 4,37 ,532 

x11 46 2 5 4,09 ,661 

x12 46 3 5 4,33 ,668 

x13 46 2 5 4,02 ,715 

x14 46 3 5 4,11 ,605 

Valid N (listwise) 46         

  



 

 

 

Lampiran 7 

Skor Total Kuesioner tiap Responden 

Responden 
Pernyataan ke- Total 

Skor 

Tingkat 

Pengetahuan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 4 4 3 5 5 4 3 2 2 4 3 4 4 3 50 Baik 

2 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 65 Baik 

3 4 4 2 4 5 3 4 4 3 4 4 3 4 4 52 Baik 

4 5 5 2 4 5 3 5 4 4 5 3 5 2 4 56 Baik 

5 5 4 2 5 5 5 4 2 2 5 4 5 2 5 55 Baik 

6 5 4 4 2 4 2 3 2 2 5 4 4 4 4 49 Sedang 

7 5 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 60 Baik 

8 3 4 4 4 4 4 5 4 2 5 5 5 4 5 58 Baik 

9 3 4 4 1 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 41 Sedang 

10 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 54 Baik 

11 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 48 Sedang 

12 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 63 Baik 

13 5 5 5 5 5 4 4 3 3 5 4 5 5 5 63 Baik 

14 4 4 3 4 4 3 3 3 3 5 4 4 3 4 51 Baik 

15 3 4 4 5 5 4 4 3 2 5 5 5 5 5 59 Baik 

16 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 60 Baik 

17 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 49 Sedang 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 Baik 

19 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 40 Sedang 

20 5 5 5 5 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 59 Baik 

21 3 3 3 4 4 3 3 5 4 4 4 5 4 4 53 Baik 

22 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 53 Baik 

23 3 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 65 Baik 

24 5 3 3 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 62 Baik 

25 4 4 4 3 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 50 Sedang 

26 4 5 2 5 5 3 5 4 4 5 4 5 5 5 61 Baik 

27 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 55 Baik 

28 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 61 Baik 

29 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 53 Baik 

30 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 54 Baik 

31 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 62 Baik 

32 4 4 2 4 4 3 2 5 4 4 4 3 3 3 49 Sedang 

33 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3 3 3 52 Baik 

34 4 2 3 4 5 4 2 3 3 4 4 5 4 4 51 Sedang 

35 4 3 3 5 5 5 3 3 3 4 4 5 4 4 55 Baik 

36 3 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 54 Baik 

37 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 67 Baik 

38 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 66 Baik 

39 4 3 4 4 3 1 1 2 2 4 2 4 4 4 42 Sedang 



 

 

 

40 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 Baik 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 Baik 

42 3 4 4 5 5 3 4 3 3 4 4 4 4 4 54 Baik 

43 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 51 Sedang 

44 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 53 Baik 

45 5 4 3 5 5 5 3 1 1 5 4 4 4 4 53 Baik 

46 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 66 Baik 
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